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Kata Pengantar

Prof. Ir. Frans Umbu Datta, M.App.Sc. Ph.D
(Rektor Universitas Nusa Cendana, Kupang, NTT — Indonesia)

Saya menyambut baik permintaan editor untuk menyampaikan kata pengantar pada
penerbitan Prosiding Pembangunan Pedesaan Terpadu di Nusa Tenggara Timur, yang

dikompilasi dari makalah- makalah dalam Lokakarya Internasional di Kupang, 5 — 7
April 2006.

Pembangunan masyarakat desa merupakan isu yang sangat penting dan strategis dalam
konteks regional mengingat proporsi terbesar penduduk Indonesia, khususnya penduduk
Nusa Tenggara Timur bermukim di desa dengan tingkat penghasilan yang rendah dan
kualitas hidup yang masih memprihatinkan. Secara jujur haruslah diakui bahwa sudah
banyak program pembangunan baik yang dilakukan oleh pemerintah maupun swasta,
termasuk lembaga-lembaga swadaya masyarakat, namun belum mampu mengatasi
persoalan-persoalan pembangunan di pedesaan secara tepat.

Salah satu alasan penting terhadap kegagalan tersebut adalah kurangnya atau bahkan
ketiadaan kesesuaian antara problem yang dihadapi masyarakat pedesaan dengan
program yang diterapkan. Di samping itu, kurangnya pendampingan juga merupakan
alasan penting bagi ketidakberdayaan masyarakat pedesaan untuk memahami strategi
program yang melemahkan minat, motivasi, dan tanggung-jawab masyarakat terhadap
program-program yang dikembangkan. Kendala lain adalah jiwa ego-sektoral yang
seringkali mengental dan mewarnai program-program pembangunan pedesaan, khusunya
pada proyek-proyek pemerintah, menimbulkan konflik kepentingan yang pada ujungnya
menurunkan keterpaduan dan efektifitas program pembangunan.

Terkait dengan isu-isu strategis di atas, saya menyambut gembira prosiding seminar
internasional ini yang telah mengidentifikasi kendala-kendala utama, dan merumuskan
strategi-strategi kunci bagi peningkatan program pembangunan pedesaan. Semoga
rumusan-rumusan tersebut dapat menjadi acuan bagi para peneliti dan pemerintah sebagai
pengambil kebijakan, serta para kontributor pembangunan pedesaan termasuk masyarakat
dan LSM. Bagi Undana, hasil lokakarya dan prosiding internasional ini memberikan
salah satu acuan dan dukungan moril bagi rencana yang sangat mendesak bagi
pembukaan Program Master di Bidang Pembangunan Pedesaan Tropis (Master in
Tropical Rural Development) bekerjasama dengan Charles Darwin University, University
of the Sunshine Coast, dan Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga.

Terima kasih.
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Prakata

Lokakarya Pembangunan Desa Terpadu di Nusa Tenggara Timur (NTT) telah diselenggarakan di Kupang
pada bulan April 2006. Lokakarya tersebut telah mempertemukan para tenaga ahli dari daerah untuk
menyampaikan kebutuhan pembangunan jangka panjang. Makalah-makalah dalam lokakarya tersebut
menyajikan tinjauan tentang kegiatan pembangunan pedesaan di NTT pada masa lalu dan masa sekarang.
Yang terpenting dalam hal ini bahwa dalam makalah yang disajikan menunjukkan pentingnya pendekatan
pembangunan pedesaan terpadu yang terkait erat dengan peneliti, badan pemerintah dan masyarakat yang
efektif demi keberhasilan yang berkesinambungan. Dari lokakarya tersebut telah dihasilkan kerangka kerja
untuk keterpaduan penelitian dan kegiatan pembangunan yang efektif di NTT. Makalah-makalah yang
disajikan dalam lokakarya memberikan informasi pembangunan untuk penelitian dan kegiatan
pembangunan kapasitas untuk masa depan di NTT.

Laporan lengkap hasil lokakarya diterbitkan sebagai berikut:

Djoeroemana, S., Myers, B., Russell-Smith, J., Blyth, M. and Salean, L.LE.T. (eds) 2007. Integrated rural development in
East Nusa Tenggara, Indonesia. Proceedings of a workshop to identify sustainable rural Livelihoods, held in Kupang,
Indonesia, 5-7 April 2006. ACIAR Proceedings No.126, 196p.

ISBN 1 86320 526 8 (print)
ISBN 1 86320 527 6 (on line)

Termasuk dalam jilid ini beberapa makalah lokakarya yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia.
Disamping itu pula tercantum tinjauan lokakarya dan sambutan pembukaan yang disajikan dalam dua
bahasa, Inggris dan Indonesia, dan daftar peserta loka karya.

Secara luas diketahui adanya kemiripan lingkungan, dan permasalahan utama dalam pengelolaan lahan di
Indonesia Timur, Timor Timur dan Australia Utara. Pemandangan yang didominasi oleh sabana (padang
rumput) merupakan tantangan utama dalam pengelolaan lahan dan sumber alam, kepemilikan lahan dan
mata pencaharian penduduk pedesaan yang berkesinambungan.

Kerjasama internasional telah berkembang pada permasalahan pembangunan pedesaan di daerah selama 15
tahun terakhir. Ikatan formal telah disepakati antara badan-badan di Australia Utara dan Indonesia Timur
pada pertengahan tahun 1990an. Ikatan tersebut dikembangkan dan diperluas melalui dua proyek yang
didanai oleh ACIAR: tinjauan lokakarya, pengelolaan kebakaran dan pertanian yang berkesinambungan di
Indonesia Timur dan Australia Utara, yang telah diselenggarakan di Darwin 13-15 April 1999 (Russell-
Smith et al 2000) dan proyek pelaksanaan penelitian besar pada pengelolaan kebakaran pada lahan sabana
dengan wilayah lapangan di Sumba Timur dan Ngada, Flores (http://fireindon.cdu.edu.au). Saat ini,
pengelolaan kapasitas lahan di Indonesia timur (NTT) telah dikembangkan lebih lanjut melalui proyek
AusAID Program Kaitan Sektor Publik (an AusAlD Public Sector Linkage Program project) antara Charles
Darwin University dengan BAPPEDA NTT (http://IndonNRMpslp.ehs.cdu.edu.au).



http://fireindon.cdu.edu.au/
http://indonnrmpslp.ehs.cdu.edu.au/

BLANK PAGE



UCAPAN TERIMAH KASIH

Kami mengucapkan terima kasih kepada organisasiorganisasi berikut yang mensponsori
dan mendukung Lokakarya ini: Australian Centre for International Agricultural Research
(ACIAR), Charles Darwin University, the Cooperative Research Centre for Tropical
Savannas Management, BAPPEDA NTT, AusAID’s, International Seminar Support
Scheme, the Crawford Fund dan University of the Sunshine Coast. Kami sangat
menghargai dukungan dari pemerintah Northern Territory dan Nusa Tengarra Timur.
Terima kasih tertuju pula kepada saudara Yudhistira Yewangoe (BAPPEDA NTT) dan
timnya yang telah menyediakan dukungan logistik dan tempat Lokakarya di Kupang.
Juga kepada saudara Umi Rasmi dari Charles Darwin University yang telah melayani
interprestasi yang cemerlang dan layanan terjemahan dalam mempersiapkan makalah-
makalah, presentasi-presentasi dan laporan lokakarya. Juga kami ucapkan terima kasih
kepada Universitas Nusa Cendana yang menolong dengan menerbit dan mencetak
laporan lokakarya ini. Akhirnya kami ucapkan terima kasih kepada peserta Lokakarya
yang telah memberikan sumbangan pikiran konstruktif dan budi baik yang berkelanjutan
dari para mitra regional.

Daftar Singkatan:

ACITAR: Australian Centre for International Agricultural Research
AD: Anggaran Dasar

ART: Anggaran Rumah Tangga

APBDes: Anggaran Pembangunan dan Belanja Desa

APEC: Asia Pacific Economic Cooperation

AusAID: Australian Agency for International Development
Bappeda: Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

BPD: Badan Perencana Desa

BPLM: Bantuan Pinjaman Langsung Masyarakat

BRI: Bank Rakyat Indonesia

CDU: Charles Darwin University, Northern Territory, Australia
DAS: Daerah Aliran Sungai

DPRD: Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

Forpeldas: Forum Peduli Lingkungan Daerah Aliran Sungai

GIS: Geographic Information System

IDT: Inpres Desa Tertinggal

IRD: Integrated Rural Development (Pembangunan Pedesaan Terpadu)
ISSS: International Seminar Support Scheme (AusAID)

LKMD: Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa

LSM: Lembaga Swadaya Masyarakat

KUD: Koperasi Unit Pedesaan

Musrenbangdes: Musyawarah Perencanaan Pembangunan Pedesaan
Musrenbangcam: Musyawarah Perencanaan Pembangunan Kecamatan
Musrenbangda: Musyawarah Perencanaan Pembangunan Daerah
NT: Northern Territory of Australia

NTT: Nusa Tenggara Timur



P4K Proyek Peningkatan Pendapatan Petani — Nelayan Kecil
PEM: Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

PEMDA: Pemerintah Daerah (Regional Government)

Perdes: Peraturan Pedesaan

Perda: Peraturan Daerah

PICMA: Participatory Integrated Catchment Approach (Pendekatan Participasi
Pengelolaan DAS Terpadu)

PSDA-BM: Pengelolaan Sumber Daya Alam Berbasis Masyarakat
PSLP: Public Sector Linkage Program (AusAID)

Renstra: Perencanaan Strategis

RT: Rukun Tetangga

RTL: Rencana Tindak Lanjut

SDM K: Studio Driya Media Kupang

TLM: Tanaoba Lais Manekat

TTS: Timor Tengah Selatan

TTU: Timor Tengah Utara

UBSP: Usaha Bersama Simpan Pinjam

UKM: Usaha Kecil Menengah

USC: University of the Sunshine Coast, Queensland, Australia
UU: Undang-undang

YMTM: Yayasan Mitra Tani Mandiri
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GUBERNUR NUSA TENGGARA TIMUR
SAMBUTAN
PADA ACARA LOKAKARYA INTERNASIONAL
“PEMBANGUNAN PEDESAAN TERPADU DI NUSA TENGGARA TIMUR”
KERJASAMA PEMERINTAH NORTHERN TERRITORY AUSTRALIA DAN
PEMERINTAH DAERAH NUSA TENGGARA TIMUR
TANGGAL 05-07 APRIL 2006

Piet Alexander Tallo, SH
Gubernur Nusa Tenggara Timur

Yang terhormat :

- Chief Minister Northern Territory

- Ketua DPRD Propinsi NTT

- Anggota Musyarawarah Pimpinan Daerah

- Pimpinan dinas / badan / biro/kantor atau yang mewakili
- Pejabat sipil dan militer

- Para pembicara dan peserta lokakarya

Singkatnya hadirin sekalian yang saya kasihi,

Pertama-pertama dengan keiklasan dan kesadaran yang mendalam saya mengajak

kita semua untuk memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Tuhan yang maha pengasih,
karena atas cinta kasih dan perkenannya kita semua masih diberikan kesempatan untuk
hadir dan mengikuti peristiwa penting dan strategis ini.

Apa yang kita lakukan pada hari ini adalah bentuk dan bukti cinta Tuhan kepada kita
semua, dimana kita berkesempatan untuk saling mengisi dan memberi dalam suasana
kekeluargaan. Perlu kita hayati bahwa tidak ada sesuatu yang kebetulan terjadi dalam
peristiwa kemanusiaan, tetapi sudah merupakan bagian hubungan holistik dari rencana
Allah terhadap manusia, rencana manusia terhadap sesama manusia dan rencana manusia
terhadap lingkungannya yang kesemuanya diarahkan bagi peningkatan kualitas
kehidupan dan penghidupan manusia selanjutnya, saya sampaikan terima kasih kepada
pemerintah Australia, yang sampai dengan hari ini masih menyempatkan diri untuk terus
memberikan bantuan dan dukungan kepada pemerintah Republik Indonesia pada
umumnya dan secara khusus kepada pemerintah Propinsi Nusa Tenggara Timur.

Kita ketahui bersama bahwa sejak tahun 1970an sudah ada perhatian dan kerjasama
pembangunan pedesaan melalui proyek-proyek secara sektoral, bahkan selama dua tahun
terakhir ini telah terjalin kerjasama antara Australia dan Indonesia melalui program
menejemen api di Kabupaten Sumba Timur dan Kabupaten Ngada yang berhasil dengan
baik.

Selama pelaksanaan proyek ini banyak aspek yang sudah diteliti, terutama hubungan

sumber daya alam dan pembangunan pedesaan yang berimplikasi pada kebutuhan
kerjasama yang lebih intens antara masyarakat lokal, pemerintah local, LSM, dan
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perguruan tinggi setempat dengan menggunakan pendekatan berbasis masyarakat.
Pendekatan ini memberi peluang bagi pembangunan pedesaan terpadu yang
mensejahterakan masyarakat pedesaan.

Kondisi alam Nusa Tenggara Timur pada umumnya kering dengan musim hujan

yang kurang, sudah tentu memiliki karakteristik tersendiri dan karena itu menjadi sangat
penting adanya upaya-upaya peningkatan kemampuan menejemen lahan sebagai bagian
dari upaya peningkatan ketahanan pangan dan mengurangi tingkat kemiskinan
masyarakat pedesaan di NTT serta meningkatkan kemampuan penggunaan lahan yang
ramah lingkungan.

Hadirin Yang Saya Hor mati

Pedesaan merupakan “hinterland” perkotaan dengan aktivitas utamanya adalah
pertanian, karena itu sektor ini masih dominan, sekaligus sebagai sektor basis bagi
pembangunan daerah NTT.

Kebijakan pemerintah dalam mendorong sektor pertanian melalui ekstensifikasi dan
intensifikasi pertanian, distribusi aset, peralatan, bibit unggul, pola tanam dan berternak
merupakan faktor-faktor yang perlu digerakan untuk dapat meningkatkan produksi dan
produktivitas dengan dukungan perbaikan irigasi, skim kredit bagi petani, peningkatan
ketrampilan petani yang pada waktunya akan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah.

Suatu realita kehidupan pertanian pedesaan yang masih mengelola pertanian sebatas
pada pertanian subsisten, mengakibatkan daya tawar pasar dari produk sangat rendah,
dan untuk menjawab permasalahan ini dibutuhkan suatu pendekatan pembangunan
pepedesaanan terpadu yang berkelanjutan.

Harapan dari L okakarya

Kausalistik antara kearifan lokal dan upaya peningkatan produksi dan produktivitas
pertanian diharapkan dapat diimplemantasi dengan baik melalui kegiatan yang bersifat
holistik. Karena itu melalui lokakarya internasional ini saya berharap kita dapat
membangun suatu komitmen strategis dan saling mengikat dengan ’komunitas
internasional” dalam rangka pembangunan pepedesaanan yang terintegrasi dan
berkelanjutan kemitraan antara pemerintah, LSM, lembaga donor, dan lembaga
pendidikan untuk bersama-sama menaruh perhatian pada pembangunan pedesaan yang
berkelanjutan amat diperlukan.

Penjabaran “pertumbuhan melalui pemerataan” sebagai strategi pembangunan daerah
Nusa Tenggara Timur adalah mensyaratkan agar aspek pemerataan sungguh-sungguh
mendapat perhatian sehingga tidak diartikan sempit tentang makna “’sharing of
resources” tetapi dalam pengertian yang lebih luas dan dinamis, yaitu bagaimana mem-
berdayakan masyarakat melalui tiga pilar yaitu SDM, ekonomi dan hukum yang
digerakkan oleh tiga faktor dinamis yaitu peningkatan aksesibilitas masyarakat terhadap
berbagai sumber kemajuan, transformasi birokrasi untuk meningkatkan effisiensi dalam
penyelenggaraan tugas-tugas pemerintahan, pembangunan dan pelayanan publik serta
pendayagunaan modal sosial untuk menjamin partisipasi masyarakat yang optimal.

12



Kearifan lokal yang saya maksudkan adalah membangun dengan apa yang ada sebagai
salah satu perspektif millenium development goals yang mengutamakan kelestarian
lingkungan dan kemitraan global karena itu siapapun dia umat manusia yang mencintai
nilai-nilai kemanusian kita harus dapat bekerjasama saling membantu dan menguatkan
untuk membangun kesejahteraan.

Tentu lokakarya internasional ini telah mengagendakan isu-isu penting yang dapat
didiskusikan dan disepakati serta direkomendasikan untuk diimplementasi lebih lanjut.
Saya berharap para peserta lokakarya ini mendiskusikan isu-isu itu dengan sungguh-
sungguh untuk menghasilkan sejumlah rekomendasi yang dapat disumbangkan kepada
pemerintah daerah Nusa Tenggara Timur, LSM-LSM, Perguruan Tinggi dan Komunitas
Internasional.

Pada kesempatan ini juga saya menyampaikan terima kasih yang tulus kepada
penyandang dana dari Australia untuk mebiayai lokakarya ini. Mereka adalah Northern
Territory Government, Charles Darwin University, ACIAR, AusAID, Tropical Savannas
Cooperative Research Centre University of Sunshine Coast, dan Crawford fund.

Akhirnya dengan memohon tuntunan dan rahmat serta bimbingan Tuhan yang maha
kuasa dan dengan seijin semua yang hadir pada acara ini, saya membuka acara lokakarya
internasional pembangunan pepedesaanan terpadu ini dengan resmi. Kiranya tuhan
memberkati kita sekalian.
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“INTEGRATED RURAL DEVELOPMENT IN EAST NUSA TENGGARA”
INTERNATIONAL WORKSHOP
OPENING SPEECH
COLLABORATION BETWEEN GOVERNMENTSOF THE NORTHERN
TERRITORY OF AUSTRALIA AND EAST NUSA TENGGARA

Piet Alexander Tallo, SH
Governor of East Nusa Tenggara

The honourable:

- Chief Minister of the Northern Territory

- Head of DPRD East Nusa Tenggara province

- Members of Musyarawarah Pimpinan Daerah (District Leaders Forum)
- Heads or representatives of agencies / bodies / bureau/ office

- Civil and military officers

- Speakers and workshop attendees

Beloved attendees,

First of all, I would like to ask you all to pray to God; it is because of his love and
consent that we are able to attend this important event.

What we are doing here today is proof of God’s love for all of us. We have been given an
opportunity to exchange ideas in a family atmosphere and we should understand that
nothing happens by accident. Everything is part of a holistic connection between God’s
plans for humans, human plans for other humans, and human plans for their environment,
all of which have the common goal of improving human welfare. Next, [ would like to
thank the Australian government which has given support and assistance to the
Indonesian government and the government of East Nusa Tenggara Province.

We are all aware of the collaboration that has occurred since the 1970s on rural
development through sector-based projects. Over the past two years there has also been
successful collaboration between Australia and Indonesia on a fire management program
for East Sumba and Ngada districts.

During the project, many aspects have been researched, with particular attention given to
examining the relationship between natural resources and rural development. As a result
we have found a clear need for intensive collaboration between local communities, local
government, NGOs and Universities through a community-based approach. This
approach gives an opportunity for Integrated Rural Development to improve community
welfare. In general, East Nusa Tenggara has a dry environment with low rainfall. The
unique environment of NTT means there is a great need for increased land management
skills to improve food security and reduce poverty for rural communities in an
environmentally sustainable manner.

Villages are ‘hinterlands’ of cities which rely on agriculture as the dominant livelihood.
Agriculture therefore forms an important basis for development in East Nusa Tenggara.

Government policy has supported the extention and intensification of the agriculture
sector through the distribution of assets and tools, improving seed quality, planting
methods and livestock rearing to increase production. To encourage economic growth
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there need to be improvements in irrigation systems, credit schemes for farmers, and
farmers need to be assisted to become more creative in their farming practices.

The reality is rural that agriculture is still limited to subsistence farming producing
development approach to address this issue.

It is hoped that local wisdom can be integrated into efforts to increase agricultural
productivity in a holistic way. I hope that through this international workshop, we can
establish a strategic commitment amongst the international community to address
sustainable integrated rural development in partnership with governments, NGOs,
funding agencies and education institutions.

An important criterion for strategic development of the NTT region should be ‘growth
through equitable distribution’. This should not be limited to sharing of resources, but
should have a more dynamic meaning that addresses the empowerment of communities
through three pillars, that is, human resources, economics and law. These should be
enabled through improved access to community resources, bureaucratic transformation
and increased efficiency within government, the public service and using social capital to
manage community participation.

Local wisdom allows appropriate development using available resources. This is in line
with the Millenium Development Goals which prioritise environmental conservation and
global partnerships. All of us who cherish humanitarian values should work together,
support and strengthen each other to improve community well-being.

I believe that this international workshop has an important agenda to discuss issues and
agree on recommendations for future implimentation. I hope that participants can discuss
the issues seriously in order to make recommendations for the East Nusa Tenggara
Government, NGOs, education institutions and the international community.

I would also like to take this chance to give my sincere thanks to the Australian funding
bodies for running this workshop. They are the Northern Territory Government, Charles
Darwin University, ACIAR, AusAID, Tropical Savannas Cooperative Research Centre,
University of the Sunshine Coast and the Crawford Fund.

Finally, I would like to ask for God’s guidance and request your permission to formally
open this Integrated Rural Development International Workshop. God bless us.

15



PEMBUKAAN LOKAKARYA PEMBANGUNAN DESA TERPADU
DI KUPANG

Clare Martin, MLA
Chief Minister of the Northern Territory and
Minister for Asian Relations and Trade, NT, Australia

Selamat datang di lokakarya Pembangunan Pedesaan Terpadu. Hormat saya khususnya
untuk Gubernur Piet Tallo yang keterlibatannya menunjukkan betapa pentingnya forum
ini. Dengan sangat menyesal saya tidak dapat menghadiri acara ini, namun saya sangat
senang mengetahui hadirnya wakil-wakil forum pemerintah, dinas, badan pendidikan dan
penelitian, lembaga sosial masyarakat dan badan keuangan baik Indonesia maupun
Northern Territory.

Seperti yang telah diketahui bersama, Proyek ACIAR telah terselesaikan pada bulan Juni
2005. Hal ini telah membantu sejumlah masyarakat di Nusa Tengara Timur dalam
peningkatan pengelolaan perencanaan dan pelaksanaan, begitu juga dalam
penyelenggaraan pelatihan bagi pegawai pemerintah Indonesia pada Geographic
Information System serta pemetaan lahan dan kebakaran. Kesuksesannya telah banyak
menunjukkan tentang organisasi di Nusa Tenggara Timur seperti BAPPEDA,
Departemen Pertanian dan Kehutanan, Lembaga Sosial Masyarakat dan universitas di
Sumba dan Salatiga, begitu juga organisasi di Northern Territory seperti, Charles Darwin
University, Tropical Savannas CRC, dan Northern Territory Bush Fire Council. Akan
tetapi yang terpenting adalah, Proyek kebakaran ACIAR telah menghasilkan kerjasama
yang mantap dan kuat antara Nusa Tenggara Timur dan Australia Utara. Hal ini telah
memuluskan jalan kerjasama kedepan dalam kegiatan seperti lokakarya yang kita hadiri
hari ini.

Lokakarya ini merupakan kesempatan luar biasa untuk menjelajahi berbagai jalan untuk
dapat bekerjasama di masa yang akan datang khususnya dalam pembangunan
pepedesaanan terpadu di Nusa Tenggara Timur. Kita telah menjalankan kerjasama
selama lebih dari satu abad dan sangat penting bagi kita untuk terus mempelajari
kesalahan yang telah terjadi dan membangun diatas pondasi yang kuat yang telah kita
letakkan pada pengelolaan sumber daya lahan.

Pembangunan pepedesaanan terpadu dan pengelolaan lahan merupakan isu besar di
wilayah kami, khususnya ketergantungan terhadap sumber daya alam dan pertanian. Hal
ini juga sangat penting bagi pengelolaan sumber daya alam dan pengembangan usaha
pepedesaanan yang berkelanjutan.

Selang beberapa waktu, Australia Utara telah menjalin kerja sama dengan Nusa Tenggara
Timur dalam berbagai proyek, termasuk proyek peternakan. Sebagai contoh, di tahun
1997 perjanjian kerjasama telah ditandatangani antara the Northen Territory Department
of Primary Industries, Fisheries and Mines, Perikanan, dan Pertambangan serta Badan
Pengkajian Tehnologi Pertanian NTT di Kupang. Perjanjian tersebut menghasilkan
beberapa kerjasama proyek, pertukaran informasi dan presentasi pada seminar regional.
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Dalam lokakarya ini kita akan membangun pada badan tersebut untuk bekerja dan
menjelajahi kesempatan-kesempatan untuk bekerja sama di bidang seperti pertanian
pangan dan kehutanan yang akan memberikan keuntungan pada kedua belah pihak,
Australia Utara dan Nusa Tenggara Timur. Kita juga memiliki Pengetahuan yang cukup
di bidang pemetaan penggunaan lahan dan praktek pertanian terbaik dan kami berharap
untuk dapat berbagi dengan Nusa Tenggara Timur pada proyek-proyek yang akan datang.

Charles Darwin University dewasa ini tengah bekerja pada proyek pembangunan
kapasitas yang di biayai oleh AusAID melalui Public Sector Linkage Program yang
bertujuan untuk memperbaiki kapasitas pengelolaan lahan untuk pengembangan pedesaan
di Indonesia Timur yang berkelanjutan.

Kami berkomitmen untuk memperkuat kerjasama tiga Negara dalam wilayah di Nusa
Tenggara Timur dan Timor Leste. Hal ini telah berlangsung di bidang pendidikan,
kesehatan dan olah raga. Bahkan, saya sangat berbahagia bahwa Northern Territory akan
mengirimkan tim football ke Kupang akhir bulan ini dalam rangka perayaan ulang tahun
Kota Madya Kupang.

Saya juga berharap untuk dapat mengunjungi Kupang dalam waktu dekat untuk
menyampaikan sambutan pada seminar international tentang Membangun dan
Mengembangkan hubungan format tiga Negara antara Kupang-Darwin-Dili pada bidang
Pariwisata, Pendidikan dan Ekonomi.

Kami mempunyai keinginan dan harapan yang kuat dalam wilayah kami untuk dapat
bekerja secara dekat dengan teman-teman kami di sebelah utara. Untuk itu saya ingin
menyampaikan ucapan terimakasih pada semua pihak yang terlibat dalam
penyelenggaraan lokakarya ini termasuk para sponsor dan peserta. Saya berharap anda
semua tetap dalam keadaan baik hingga beberapa hari mendatang serta menjadi harapan
kami agar kebajikan dan persahabatan yang ada diantara kita akan terus berlanjut untuk
lebih diperkuat dan dikembangkan di tahun-tahun kedepan.

Terima kasih.
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OPENING ADDRESS
CHIEF MINISTER OF THE NORTHERN TERRITORY
Clare Martin, MLA

Chief Minister of the Northern Territory and
Minister for Asian Relations and Trade, NT, Australia

Welcome to the Integrated Rural Development Workshop. I’d particularly like to pay my
respects to Governor Piet Tallo whose involvement today demonstrates the importance of
forums such as this. I'm disappointed I can’t be with you in person but I’'m delighted that
both Indonesia and the Northern Territory have such a strong presence, with
representatives from government agencies, education and research institutions, non-
government organisations and funding agencies.

As you are aware, the ACIAR fire project was completed in June 2005. It has helped a
number of Nusa Tenggara Timur communities improve their fire management planning
and practices, as well as providing training for Indonesian government officers in
geographic information systems and land and fire mapping. Its success says a lot about
organisations in Nusa Tenggara Timur like BAPPEDA, the Department of Forestry and
Agriculture, non-government organisations and universities in Sumba and Salatiga, as
well as organisations in the Northern Territory, such as Charles Darwin University,
Tropical Savannas CRC, and the Bushfires Council of the Northern Territory. But most
importantly, the ACIAR fire project has produced firm relationships and a strong sense of
goodwill between Nusa Tenggara Timur and the Territory. It has paved the way for future
collaborative activities like the workshop we are attending today.

This workshop is a tremendous opportunity to explore other ways we can cooperate in the
future and, in particular, in the area of integrated rural development in Nusa Tenggara
Timur.

We’ve been working together for more than a decade now and it’s vital we continue to
learn from past experiences and build on the strong foundation we have laid in the area of
land resource management.

Integrated rural development and land management are big issues in our region,
especially given our reliance on natural resources and agriculture. And it’s vital that our
natural resource management and rural enterprise development is sustainable.

Over the years, the Territory has worked with Nusa Tenggara Timur on a range of
projects, including livestock projects. For example, in 1997 a cooperation agreement was
signed between the Northern Territory Department of Primary Industry, Fisheries and
Mines and the NTT Assessment Institute for Agricultural Technology in Kupang. This
agreement resulted in a number of collaborative projects, information exchanges and
presentations at regional seminars.
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During this workshop we’ll be building on that body of work and exploring opportunities
for collaboration in areas such as foodcrops and forestry that will benefit both the
Territory and Nusa Tenggara Timur. We also have significant knowledge of land use
mapping and agricultural best practice and we look forward to sharing this with our Nusa
Tenggara Timur partners in future projects.

Charles Darwin University is now working on a capacity building project funded by
AusAID through the Public Sector Linkage Program. Its aim is to improve land
management capacity for sustainable rural development in Eastern Indonesia.

We are committed to strengthening trilateral cooperation in our region with Nusa
Tenggara Timur and Timor Leste. This is already happening in the areas of education,
health and sport. In fact, [‘'m very pleased that the Territory is sending a football team to
Kupang later this month for the 10s anniversary celebrations of the Kupang Municipality.
I am also looking forward to visiting Kupang in the near future to address the
International Seminar on Establishing and Developing a Trilateral Relationship Format
among Kupang-Darwin-Dili in Tourism, Education and the Economy.

We have a strong interest in our region and we want to work closely with our friends to
the north. I would therefore like to thank everyone who has been involved in organising
this workshop, including the sponsors and participants. I wish you all well over the next
few days and it’s my hope that the goodwill and friendship that exists between us
continues to strengthen and grow in the years ahead.
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PEMBANGUNAN PEDESAAN TERPADU DI NUSA TENGGARA
TIMUR, INDONESIA: TINJAUAN TERHADAP KESEMPATAN,
KENDALA DAN PILIHAN UNTUK MENINGKATKAN
MATAPENCAHARIAN

Michael Blyth', Siliwoloe Djoeroemana®, Jeremy Russell-Smith®, Bronwyn Myers*

! Director, Four Scenes Pty Ltd, PO Box 50 Kippax, ACT Australia 2615. Email:
michael.blyth@fourscenes.com.au.

2 Universitas Kristen Wira Wacana, Sumba Timur, NTT. Email: siliwoloe2005@yahoo.com
3 Bushfires Council of NT, Darwin. Email: Jeremy.Russell-Smith@nt.gov.au

* Universitas Charles Darwin, Darwin. Email: Bronwyn.Myers@cdu.edu.au

Abstrak

Makalah ini merupakan kumpulan kunci utama yang timbul dalam
presentasi dan diskusi pada lokakarya serta penjabaran terhadap
pelajaran penting yang dapat diambil untuk sukses masa depan program
pembangunan desa terpadu demi peningkatan mata pencaharian di Nusa
Tenggara Timur. Peningkatan program untuk pembangunan desa
terpadu yang disepakati oleh peserta lokakarya telah pula di sampaikan.
Telah disepakati bersama bahwa semestinya program tersebut dapat
dijadikan sebagai dasar dalam merumuskan serta melaksanakan proposal
proyek. Makalah ini juga melaporkan hasil pemeriksaan yang dilakukan
oleh peserta lokakarya terhadap kesempatan untuk pembangunan
pedesaan secara terpadu serta kunci kendalanya. Kendala-kendala
tersebut dibedakan sesuai dengan tingkat kemampuan terhadap
perubahan melalui proyek pembangunan desa terpadu. Garis besar
dalam makalah ini adalah kesepakatan dalam rencana pelaksanaan untuk
mengembangkan hasil dari lokakarya dan strategi dalam mempersiapkan
proposal proyek pembangunan desa terpadu dengan sukses.

Pengantar

Dalam makalah tinjauan umum ini akan disampaikan sintesis masalah penting pada
presentasi dan diskusi serta rekomendasi kunci yang telah disepakati oleh peserta yang
hadir pada lokakarya pembangunan pedesaan terpadu (integrated rural development,
IRD) di Nusa Tenggara Timur (NTT), yang diselenggarakan di Kupang, bulan April
2006. Meskipun pembangunan pedesaan terpadu merupakan sebuah pendekatan yang
menarik dalam memperbaiki mata pencaharian penduduk desa di NTT, hal ini bukan
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merupakan hal yang baru dan tidak selalu terlaksana sesuai dengan rencana yang
diharapkan. Makalah dan diskusi pada lokakarya ini megidentifikasi bahwa kesuksesan
IRD di masa yang akan datang memerlukan modifikasi mayor terhadap pola serta
implementasi pendekatan yang akan digunakan.

Investasi yang telah lalu dalam pembangunan pedesaan terpadu di NTT telah gagal dalam
memberikan janji keuntungan pada penduduk pedesaan. Kemiskinan, pengangguran, dan
standar kesehatan tidak membaik. Penelitian terhadap masalah ini dan kegagalan proyek-
proyek serupa telah mengidentifikasi sejumlah keterpurukan proyek-proyek IRD dan ini
telah digunakan sebagai bahan pemikiran ulang terhadap pendekatan serta
pelaksanaannya. Dengan melihat kedepan, pembangunan desa terpadu di NTT akan
berbasis pada kegagalan dan keberhasilan yang pernah dialami sehingga dapat mencakup
prinsip-prinsip kunci terhadap pelaksanaan pendekatan yang sukses.

Kerjasama antara Australia Utara (Northern Territory) dan Indonesia Timur pada
pembangunan desa terpadu telah terjalin sejak pertengahan tahun 1990an. Kerjasama
tersebut diperkuat dan diperluas melalui dua proyek yang dibiayai oleh ACIAR, yaitu
proyek pengelolaan kebakaran pada penataan lahan sabanah (Russell-Smith et al 2000
dan Russel-Smith et al.2007). Saat ini kapasitas pengelolaan lahan di Indonesia Timur
(NTT) telah dikembangkan melalui proyek AusAID Public Sector Linkage Program
antara Charles Darwin University dan BAPPEDA NTT (lihat situs proyek PSLP
(http://IndonNRMpslp.ehs.cdu.edu.au). Dalam laporan hasil lokakarya telah ditangkap
beberapa pelajaran atas keberhasilan serta kegagalan dimasa lalu, baik dalam praktek
maupun pendekatannya, dan focus pada aktivitas terpadu untuk masa datang demi
tercapainya hasil pembangunan di pedesaan NTT yang berkesinambungan.

Tujuan dari lokakarya tersebut adalah untuk:

e meninjau kembali aktifitas yang berkenaan dengan perbaikan mata pencaharian di
NTT

e membangun dan memperluas kolaborasi antara Indonesia dan Australia

e mengembangkan hubungan yang lebih luas dengan badan penyumbang dana
(diluar Indonesia dan Australia)

e mendiskusikan arah kegiatan-kegiatan di masa depan.

Dalam tiga hari pelaksanaan lokakarya, Dua puluh tujuh presentasi disampaikan
mengenai pendekatan pembangunan pedesaan terpadu, potensi dari berbagai bentuk
usaha untuk NTT, aspek pengelolaan lingkungan, kegiatan LSM dalam mendukung
penduduk desa, peran wanita, hak akan tanah dan kontribusi pendidikan serta kredit-
mikro dalam pembangunan desa. Secara umum presentasi tersebut telah memenuhi
tujuan yang pertama. Selanjutnya, hasil dari diskusi pleno dan diskusi kelompok-kecil
juga ditambahkan pada tinjauan terhadap masalah serta kesempatan dalam memperbaiki
mata pencaharian penduduk desa. Arah kegiatan kedepan telah di sampaikan dalam
kajian prioritas untuk propinsi dan kesepakatan pada pendekatan pembangunan desa
terpadu yang lebih baik. Telah diajukan bahwa pendekatan tersebut akan dijadikan
sebagai basis dalam pembuatan pola serta implementasi dari strategi penelitian dan
proposal proyek untuk dipertimbangkan oleh badan penyumbang dana internasional.
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Perwakilan dari empat badan penyumbang dana international juga telah memberikan
presentasinya dalam lokakarya tersebut. Prospek dalam memperkuat dan memperluas
kolaborasi antara Indonesia dan Australia di NTT didukung oleh keterlibatan aktif dari
perwakilan organisasi terkait dari Australia dan NTT termasuk badan pemerintah,
perguruan tinggi, LSM dan organisasi penelitian nasional dan internasional. Seperti
tercermin dalam presentasinya mengenai pentingnya kolaborasi, Dr Frans Seda
menyampaikan nilai yang terkandung dalam kerjasama antara NTT dan Northern
Territory selama lebih sepuluh tahun pula disampaikan bahwa hal ini merupakan jalan
setapak menuju pembangunan desa terpadu di NTT.

Hasil yang diharapkan dari lokakarya tersebut termasuk:

e pelajaran (keberhasilan dan keterbatasan) dari kegiatan masa lalu serta saat ini di
NTT dalam kaitannya dengan pendekatan pembangunan desa terpadu.

e mengidentifikasi kesempatan dan kendala untuk pembangunan desa terpadu di
NTT

e kesepakatan pada prioritas pembangunan desa terpadu untuk NTT dan daerah
yang berpotensi untuk kolaborasi antara organisasi Indonesia dan Australia

Tiga hasil tersebut diatas merupakan struktur pada makalah tinjauan umum ini.

Pelajaran yang didapat untuk suksesnya pembangunan pedesaan ter padu di masa
depan

Pada sambutan pembukaan lokakarya yang disampaikan oleh bapak Gubernur Nusa
Tenggara Timur disebutkan bahwa pembangunan desa terpadu adalah mengenai
penyediaan kesempatan pada penduduk desa untuk memperbaiki kehidupan mereka yaitu
dengan bergerak dari prokusi untuk nafkah belaka menuju ke produksi untuk komersil
dengan cara yang berkelanjutan. Beliau mengajukan bahwa pembangunan desa terpadu
memerlukan masukan pengetahuan, dukungan kebijakan pemerintah pelayanan
pemerintah dan pembangunan prasarana, akses financial serta komitment untuk bekerja
sama baik local maupun internasional. Northern Territory Chief Minister pada
sambutannya menggambarkan bahwa pembangunan desa terpadu sebagai integrasi
pengembangan kegiatan usaha pedesaan dan membangun pengelolaan sumber alam pada
pengetahuan yang kritis serta pembangunan kapasitas. Chief Minister juga
mengungkapkan pentingnya tindakan yang berkelanjutan.

Profesor Saragih menyampaikan makalahnya mengenai sistem agribisnis sebagai contoh
dari pada IRD, pengintegrasian antara produksi pertanian dengan pemasok masukan dari
hulu, pemroses dari hilir dan dari segala sektor serta pelayanan yang mendukung usaha
tersebut termasuk didalamnya adalah pelayanan prasarana pemerintah, perbankan dan
pelayanan finansial. Bapak Saragih menekankan bahwa dalam sistem agribisnis semua
pihak terkait akan mendapatkan keuntungan atas perkembangannya termasuk petani,
pasar, pemroses, eksportir dan konsumen.

Djoeroemana, Salean dan Nope mengungkapkan bahwa pembangunan pedesaan terpadu
telah gagal dalam memperbaiki kehidupan masyarakat pedesaan karena mereka sentralis,
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tehnokratis, dan fokusnya sempit dalam meningkatkan produksi pertanian. Kemiskinan
masih meluas di kalangan rumah tangga di NTT yaitu sekitar 60% dari jumlah penduduk
yang tergolong miskin di tahun 2005. Upaya-upaya masa lalu telah gagal karena mereka
tak menghiraukan tindakan berkelanjutan, konteks local, pembangunan kapasitas local,
dan partisipasi masyarakat. Djoeroemana, Salean dan Nope mengajukan pendekatan
alternatif untuk pembangunan pedesaan terpadu yang menekankan pembangunan
kapasistas masyarakat dan keberlanjutan. Mereka menyadari bahwa pembangunan
pedesaan terpadu harus mencakup sector fisik, sosial-budaya, ekonomi dan politik.
Dirincikan bahwa pendekatan pembangunan pedesaan terpadu mereka sebagai
pendekatan mata pencaharian masyarakat pedesaan yang berkelanjutan.

Elemen-elemen kunci dari pendekatan mata pencaharian penduduk desa yang
berkelanjutan untuk membangun pedesaan terpadu adalah:

e berpusat pada masyarakat dan dikendalikan masyarakat

e pendekatan holistik yang dibangun atas dasar pengetahuan yang telah ada pada
masyarakat mengenai kesempatan, kendala serta kapasitasnya untuk peningkatan
dan pertumbuhan

e didamik dan bersedia untuk berubah, dengan berbagi dalam belajar dan
memonitor partisipasi

e berfokus pada pembangunan kapasitas untuk individu dan jaringan sosial yang
dapat meningkatkan potensial yang ada demi mencapai sasaran

e harus dibangun atas dasar pemahaman setara dalam berbagai permasalahan yang
relevan serta konteksnya dengan masyarakat kecil dan kebijakan serta strategi
makro dan segala kaitannya

e adanya kelangsungan dan keberlanjutan suata proses dan hasil dalam suata siklus

Usulan mereka pada lokakarya yaitu bahwa pambangunan mata pencaharian penduduk
desa yang berkelanjutan memerlukan integrasi fisik, sosial-budaya, ekonomi dan politik.
Mereka mengajukan suatu sistem untuk dapat dipertimbangkan.

Presentasi pada pendekatan pembangunan desa terpadu menimbulkan komentar yang
mendukung dari para peserta yang menambahkan pentingnya factor-faktor tersebut
dibawah ini:

e memahami karasteristik khusus dari penduduk setempat, kepribadian penduduk
yang merupakan fokus pada perencanaan pembangunan desa terpadu

e penyediaan bimbingan teknis jangka panjang dan bimbingan agribisnis melalui
keterlibatan masyarakat dengan pihak yang sesuai menurut budaya mereka.

e perlunya mekanisme untuk menghubungkan penelitian, kebijakan dan
perencanaan.

e dengan menggunakan pembagian area agro-ekologi, mikro ekologi pasar, agro-
sosial-budaya.

e strategi pembangunan yang dipimpin oleh masyarakat (pemusatan masyarakat)

e peran wanita dalam pemecahan lingkaran kemiskinan.

e menghindari kelemahan yang dialami pada proyek IRD yang lalu yaitu yang
berorientasi pada pertumbuhan ekonomi jangka pendek.
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Tabel 1 rangkuman atas butir-butir yang di buat dari makalah yang disampaikan serta
diskusi pleno pada lokakarya. Dalam tabel tersebut tercantum tuntunan untuk
pengembangan usulan proyek yang direncanakan berdasar pada pembangunan pedesaan
terpadu serta untuk pengelolaan proyek IRD.
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Tabel 1. Pelajaran yang diperoleh untuk perbaikan perbaikan rancangan dan
implementasi dalam proyek pembangunan pedesaan terpadu

Area Kelemahan masa lalu Menuju sukses

Kontrol dari atas ke bawah oleh Mendesentralisasikan kendali
pemerintah pusat dan lembaga Mengajak masyarakat untuk
bantuan berpartisipasi
Pengendalian persediaan Membangun komitmen untuk menuju
merupakan pengendalian sasaran proyek

Lingkungan permintaan (menggunakan Memenuhi kebutuhan penduduk

institusional pengendalian masyarakat)

Proyek yang di selenggarakan
memiliki unit pengelolaan, yang
tidak melalui lembaga setempat

setempat

Melibatkan peserta local melalui
organisasi lokal

Membangun kepemilikan bersama
melalui pengelolaan bersama inisiatif
Mengembangkan dan mengadopsi
rancangan institusional dalam
mengkordinir pembuatan keputusan
dalam masyarakat, antar masyarakat,
dan antara masyarakat dengan pihak
terkait seperti pemerintah dan organisasi
sosial

Rancangan dan
implementasi proyek

Buruknya rancangan proyek atas
dasar pengkajian permasalahan
yang buruk

Perhitungan yang tidak tepat
mengenai kondisi setempat —
sosial, budaya dan ekonomi

Fleksibilitas pola proyek

Lokasi — akan membentuk pola proyek
informasi dan implementasiannya
Sumber pengetahuan setempat

Hubungan Buruknya interaksi antara Analisa modal sosial dan penerapan
pengelolaan dan pemeran proyek dan orang — orang institusional
jaringan yang akan menanggung akibat Menciptakan jaringan di dalam
hasil dari proyek masyarakat dan membangun
kepercayaan
Pelatihan yang diberikan pada Melatih staf local supaya dapat
staff local tidak mencukupi melanjutkan setelah selesainya proyek.
Perhatian yang tidak memadai Investasi perlengkapan harus dijaga
untuk perawatan yang sesuai dengan kapasitas perawatan dari
Keberlanjutan berkelanjutan perlengkapan dari masyarakat setempat

proyek yang dibeayai dan
kapasitas local untuk
melanjutakanny setelah
pelaksanaan proyek

Gambaran waktu proyek terlalu
pendek untuk penyampaian hasil
selama fase implementasi
Rendahnya keterlibatan dan
kepemilikan masyarakat

Pemaduan proyek kedalam institusi
yang ada

Gambaran waktu proyek harus jelas
Keterlibatan masyarakat harus ada
ditiap tahap proyek

K esempatan dan kendala pada pembanguan pedesaan ter padu

Presentasi yang disampaikan dalam lokakarya menyebutkan berbagai kesempatan serta
kendala dalam pembangunan pedesaan terpadu. Beberapa makalah, seperti yang
disampaikan oleh Masadu mengenai kepemilikan lahan dan yang disampaikan oleh
Siagian dan Rozali mengenai kredit-mikro, menyebutkan keterbatasan khusus untuk

25




pembangunan desa terpadu di NTT. Sementara yang lain menyampaikan bahwa faktor
fisik, ekonomi dan lingkungan serta kelembagaan telah mempengaruhi usaha-usaha
seperti pertanian, peternakan dan kehutanan. Dalam presentasi juga disebutkan tentang
peran wanita, pengelolaan lingkungan serta peran dari LSM. Selama lokakarya tersebut,
peserta bekerja dalam kelompok kecil untuk mengidentifikasi serta mendiskusikan
kesempatan dan kendala dalam membangun desa terpadu dengan berdasarkan pada
presentasi, diskusi pleno, dan pengetahuan serta pengalaman masing-masing. Hasil dari
diskusi kelompok tersebut dirangkum dalam tabel 2, 3 dan 4.

Tabel 2. Kesempatan untuk pembangunan pedesaan terpadu (IRDO)

IRDO

Area komponen

Wana tani terpadu

Pohon
penghasil kayu
yang bernilai
tinggi

Kayu untuk bahan
bakar

Tanaman pakan
ternak

Ternak kecil

Kayu untuk
bahan bakar

Perlindungan
DAS

Pemanenan yang

berkelanjutan pada

sumber daya alam hutani

Hasil tanaman umur panjang tahun — Mede,

kopi dan lainnya

Pemrosesan kayu Kayu untuk Produk nilai Pabrik
konstruksi tambah penggilingan
Produk hutan non-kayu | Lak Zat pewarna kain | minyak Madu, buah, gula aren
Rotan Bumbu-bumbu Obat-obatan Kacang-kacangan
Hortikultura Tanaman musim | Tanaman rentetan | Usahatani subsisten
Sister tanam kering yang baru - coptoh, N
berkelanjutan fixation
Perlindungan
panen
Peternakan sapi | Produksi ternak Tanaman pakan Usaha ternak subsisten
Sistem peternakan yang semi- kecil ternak
berkelanjutan intensif

Pengendalian penyakit pada ternak

Proses pasca panen

Hasil tanaman

Hasil ternak

Transportasi, pengemasan dan penyimpanan

Kerajinan tangan Tenun Ukiran kayu. Wewangian
Pemasaran hasil Kebijakan Koperasi Pembangunan Analisa pasar
pertanian penentuan pasar-kaitannya
harga dengan pedagan
eceran
Peran wanita Perbedaan produk | Perdagangan
dalam lintas batas
pemasaran dengan Timor
Leste
Pariwisata Eco-Pariwisata | Pariwisata Pariwisata
pertanian kebudayaan
Pengelolaan perikanan | Perlengkapan Pemrosesan Pembangunan Pengelolaan perikanan dan
pesisir pantai yang dan pasar dan peran pemerintah
berkelanjutan ketrampilan prasarana
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Tabel 3. Kesempatan pembangunan pedesaan terpadu — Pengelolaan DAS terpadu

(IRDO)
IRDO Wilayah komponen
Memperbaiki Pengelolaan Pengelolaan Pertanian
persediaan air dan kebakaran rumput liar campuran
kwalitasnya
Pengelolaan aliran Penanaman Tanaman Usahatani
sungai sesuai dengan | rentetan — subsisten
persediaan air | contoh N
fixation
Pengelolaan DAS Tanaman musim Ketahanan Kondisi iklim Pengetahuan
terpadu . .
kering yang baru pangan atau kebijakan
local dan
tradisional
Kesehatan dan gizi Air minum Hutan sebagai sumber ketahanan
manusia air
Pengelolaan sumber daya pesisir Pertemuan aliran sungai dari hulu
pantai terpadu dan hilir

Tabel 4. Kendala dalam pembangunan pedesaan terpadu

Kendalaarea

Kunci kendala

Modal sosial

Kesetaraan gender dan kesempatan bagi wanita

Demografi sosial

Pengetahuan local/tradisional

Kesehatan dan gizi manusia - malaria

Keterbatasan tenaga kerja — kompetisi antara pertanian dan sector lain,
pentinggnya pertanian sebagai karir menurun

Kepemimpinan

Budaya

Kepadatan penduduk

Berorientasi pada usahatani subsisten tanaman
Pencurian hasil panen

Perbedaan bahasa

Buta huruf

Masalah kepemilikan
lahan

Tidak jelasnya penggunaan dan fungsi lahan
Reformasi perencanaan penggunaan lahan
Tidak ada kepemilikan perorangan untuk penduduk desa

Prasarana dan
kapasitas pasar

Telekomunikasi

Jalan

Pelabuahan

Perlengkapan — Listrik, sanitasi, air bersih
Investasi jangka panjang

Pemasaran Pembangunan system pemasaran
Akses terhadap kecerdasan pasar
Penyediaan rantai prasarana — Penyimpanan, pengendalian, angkutan.
Sertifikasi untuk hasil panen yang organic

Pengadopsian Penolakan masyarakat terhadap tehnologi baru

tehnologi Produktifitas masyarakat yang rendah

Pengaturan Komitmen pemerintah

institusional — Komitmen LSM

27




Kendala area Kunci kendala

kepemerintahan dan Kordinasi pihak terkait

kebijakan Hubungan pemerintah regional, propinsi dan nasional

Komunikasi antara pemerintah dan masyarakat

Aspek gender

Jauhnya NTT dari Jakarta yang merupakan pusat pembuatan keputusan
Memperkuat Institusi

Perluasan pelayanan

Akses informasi dan tehnologi telekomunikasi

Akses pelayanan Kredit - mikro
financial Bantuan
Keterbatasan modal

Pengetahuan, keahlian | Pengetahuan iklim

dan pelatihan Pengetahuan pertanian dan peternakan

Rendahnya tingkat pendidikan formal

Kwalitas menegemen (pengetahuan dalam bidang menegemen)

Kurangnya kapasitas penelitian dan pendidikan pasca sarjana

Kurangnya kurikulum multidisplin dan terpadu

Kecenderungan untuk berfokus pada ilmu murni dan bukan kurikulum yang
mengarah kepada matapencaharian

Akses terhadap informasi dan tehnologi

Informasi pasar

Lingkungan alami Bencana alam

Harma dan penyakit
Keterbatasan air — curah hujan
Tipisnya humus

Iklim

Sebelas kesempatan pembangunan desa terpadu (IRDO) telah didefinisikan, berdasar
pada pengelompokan berbagai kegiatan dan usaha yang diajukan oleh peserta lokakarya.
Sifat dasar IRDO telah terbukti pada beberapa hal seperti pembagian komponen kegiatan
antara IRDO (seperti; tumbuhan pakan ternak sebagai bagian dari gabungan usaha wana
tani dan usaha peternakan yang berkelanjutan) dan terkait pula dalam mata rantai
perikanan pesisir pantai yang berkelanjutan. Percampuran factor produksi dan
lingkungan secara jelas digambarkan dengan pengelolaan DAS terpadu IRDO yang
disebutkan dalam Tabel 3. IRDO telah menarik banyak komponen dari sepuluh
komponen lainnya begitu pula factor kwalitas lingkungan. Begitupun pemasaran produk
pertanian IRDO mencakup komponen-komponen yang ada pada komponen IRDO
lainnya.

Kesempatan pembangunan desa terpadu berkembang tidak hanya terbatas pada produksi
pertanian tetapi juga termasuk pengaturan penyediaan pasokan, factor institusi dan
efisiensi oprasional pada rangkaian pasokan produk serta pasar untuk hasil pertanian.
Kotak 1 berisi diskripsi wana tani IRDO yang dipersiapkan oleh kelompok kecil dalam
lokakarya. Juga disebutkan tantangan yang dihadapi para petani, agen pemasaran,
pemerintah dan penduduk desa dalm mengimplementasi inisiatif tersebut. Contoh ini
merupakan khasnya kesempatan pembangunan desa terpadu dan perubahan yang
diperlukan demi keberhasilan serta kelanjutan pelaksanaanya.

Kendala dalam pembangunan desa terpadu terbagi dalam sepuluh area: sosial, budaya,

kepemilikan lahan, kapasitas prasarana, pemasaran, tehnologi, pengaturan institusi,
pelayanan keuangan, pengetahuan, keahlian dan pelatihan dan lingkungan alam. Tabel 4
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menyebutkan kendala yang sampaikan olek kelompok kecil dalam lokakarya. Perubahan
dari hal ini akan berpengaruh pada suksesnya proyek IRD. Kendala mungkin langsung
disebutkan pada bagian integral dari strategi proyek dalam mencapai tujuan IRD. Akan
tetapi, sepertinya pengaruh terhadap kendala berbeda dari area satu dengan yang lainnya.
Bagan 1 menunjukan potensi untuk mempengaruhi kendala di masing-masing daerah
melalui proyek IRD. Kendala dengan potensial rendah harus di rubah, mengingat
pentingnya pada keberhasilan proyek IRD, biasanya disampaikan langsung dan/atau
bagian dari batasan reformasi atau inisiatif pembangunan. Sebagai contoh, keputusan
pada investasi dan perawatan sarana telekomunikasi dibuat oleh pemerintah sebagai
bagian dari agenda pembangunan telekomunikasi nasional. Dalam proyek IRD tipe
kendala seperti ini harus dapat di toleransi.

Kendala yang mempunyai potensi menengah harus dipengaruhi melalui proyek IRD yang
dimanipulasi untuk mendapatkan hasil sebaik mungkin tanpa harus memodifikasi kendala
secara permanen. Sebagai contoh, komitment pemerintah dan pihak terkait dapat
terwujud dalam suatu proyek tertentu dengan kepastian atas partisipasi masing-masing
pihak dan dengan komunikasi yang reguler dalam jangka waktu proyek yang ditentukan.
Namun demikian, ini bukan berarti bahwa pihak terkait akan selalu berkomitment pada
proyek IRD. Seperti halnya dengan tehnologi yang memberikan perlindungan terhadap
bencana alam, tapi tidak dapat mencegah terjadinya bencana. Kendala yang memiliki
potensial tinggi untuk dirubah harus dipengaruhi oleh hal-hal yang bisa di transformasi
secara permanen. Sebagai contoh, dengan menggabungkan pembangunan kapasitas
sebagai peserta kunci proyek (petani, pedagang, pelayanan pemerintah) dalam proyek
IRD, pengetahuan baru dapat dilekatkan dalam masyarakat, pengolah dan kelangsungan
proyek. Dalam banyak kasus kendala seperti ini dieliminasi.
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Kotak 1. Wanatani terpadu

Penanaman campur antara tumbuhan kayu nilai tinggi dengan tanaman pakan ternak dapat
termasuk dalam Wana tani terpadu, termasuk juga pengikat lembu, tanaman yang dapat dipanen
dan kegiatan pertanian lainnya. Masalah penting yang lain adalah memutuskan keseimbangan
optimal antara komponen kegiatan dan penetapan alur keuangan yang diperlukan mengingat
jangka waktu yang lama untuk memanen tumbuhan kayu. Strategi amat diperlukan untuk
memperbaiki cara yang dilakukan saat ini.

Dengan membawa penghasilan tambahan dan penyediaan penahanan ekonomi selama masa sulit.
Perpaduan jenis tanaman apa yang diperlukan dan pelatihan apa yang di jalankan, seperti
pemanenan, pemangkasan, dan pengurusan untuk kayu? Keberhasilan usaha wana tani tergantung
pada dukungan pasar, pemerintah dan pengaturan institusional. Sebagai contoh, Penyelesaian
masalah kepemilikan lahan akan memfasilitasi perluasan wanatani di NTT. Kalau itu belum
tercapai, bagaimana pemilik tanah akan meragukan apakah wanatani terpadu dapat membawa
pendapatan yang memuaskan? Pelatihan kepemimpinan dan komunikasi petani ke petani juga
diperlukan. Begitu pula pengguna lahan memerlukan pelatihan mengenai pengelolaan dan
pemasaran hasil pertanian. Analisa pasar dan informasi pasar akan diperlukan dan pembuatan
kelompok tani atau koperasi mungkin juga perlu. Investasi tehnologi disamping pertanian akan
diperlukan untuk efisiensi pengolahan dan penanganan produk. Sistem pemasaran perlu
dikembangkan dan diperbaiki untuk menjamin produksi pertanian mencapai kebutuhan
konsumen. Di saat system wanatani terpadu di tambah dengan keragaman pengguna lahan, bukan
berarti bebas resiko. Kemungkinan akan gagal panen perlu dikaji.

Sebuah kelompok memberikan komentar bahwa wanatani terpadu berpotensi untuk ketahanan
pangan, penyediaan air dan konstruksi meterial. Lebih dari pada itu, penanaman hutan akan
mengurangi tekanan pada ketidak bertahannya panen pada hutan alami.

Makalah oleh Roshetko et al dan Narwir et al memberikan tilikan nilia dan pelajaran untuk
keberhasilan pembentukan dan pengelolaan usaha wanatani.

30




Potensi untuk berubah melalui
proyek IRD
Masalah kepemilikan Pengetahuan, ketrampilan dan
lahan. Pengaturan institutional. pelatihan
K apasitas prasarana. Lingkungan alam. Pemasaran
Aksesterhadap pelayanan Budaya Pegadopsian teknologi
keuangan M odal sosial
RENDAH MENENGAH TINGGI
Rancangan dan Rancangan dan implementasi Rancangan implementasi
implementasi proyek di proyek untuk menangani kendala proyek untuk mengatasi
dalam kendala ini demi kemungkinan hasi